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ABSTRAK

Introduction: The family planning program can reduce maternal mortality for mothers. The side effects of using 3-
month injectable contraceptives are changes in the hormone progesterone or weight gain. The factors that influence
weight gain for acceptors who use 3-month injectable birth control are length of use, parity, and physical activity. The
purpose of this study is to determine the relationship of factors that contribute to weight gain. Methods: This study
used a cross sectional research design. Data collection was carried out using the observation method with a total sample
of 20 respondents. Data analysis technique using Chi Square test with p value <0.05. Results: The results of the study
using the chi square test showed that the p value of parity was 0.04, the p value of length of use of birth control was 0.4,
and the p value of physical activity was 0.01. Conclusion: Parity and physical activity have a significant relationship with
the increase in body weight of acceptors who use 3-month injectable family
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PENDAHULUAN

Keluarga adalah unit terkecil dalam sebuah negara dan memiliki peran penting dalam
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap
pembangunan bangsa. Dari segi kependudukan, program Keluarga Berencana (KB) bertujuan untuk
mengendalikan laju pertumbuhan penduduk (Muliani, 2020). Sementara itu, dalam konteks
kesehatan, KB membantu meningkatkan kualitas kesehatan ibu dan anak. Melalui program KB,
diharapkan kualitas hidup bangsa meningkat, angka kemiskinan turun, dan angka kematian ibu juga
berkurang (Ratna et al., 2022)

Kontrasepsi suntik merupakan salah satu metode keluarga berencana yang paling banyak
digunakan oleh wanita di seluruh dunia. Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 45%
wanita global menggunakan metode ini, sementara di Amerika Serikat angkanya mencapai 30%. Di
Indonesia, keberhasilan program keluarga berencana tercermin dari peningkatan prevalensi
penggunaan kontrasepsi yang signifikan, yakni dari sekitar 10% pada tahun 1970 menjadi 69% pada
tahun 2020, yang juga berkontribusi terhadap penurunan angka kesuburan total (TFR) dari 2,6
menjadi 2,4 anak per wanita. Di antara berbagai metode kontrasepsi yang tersedia, suntik menjadi
pilihan utama dengan 29% pengguna, disusul oleh pil sebesar 12%, implan dan alat kontrasepsi
dalam rahim (AKDR/IUD) masing-masing 5%, serta tubektomi sebesar 4%. Sementara itu,
penggunaan kontrasepsi oleh pria masih sangat rendah, dengan kondom hanya digunakan oleh
sekitar 3% dan vasektomi oleh 0,3%. Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan (2018) dalam

10426 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025


https://joecy.org/index.php/joecy
mailto:journaljoecy@gmail.com
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
mailto:evinurhidayah010203@gmail.comP
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0

Profil Kesehatan Indonesia, tercatat bahwa peserta KB aktif terbanyak menggunakan kontrasepsi
suntik, yaitu sebanyak 17.414.144 orang atau 47,69% dari total peserta. Di tingkat lokal, hasil studi
pendahuluan di Desa Kesilir, Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember, menunjukkan bahwa sekitar
70% pasangan usia subur di wilayah tersebut menggunakan suntik KB 3 bulan karena alasan
pengggunaan yang mudah, tidak ribet, harga yang terjangkau, dan juga proses penyuntikannya tidak
memerlukan waktu lama. Namun, efek samping berupa kenaikan berat badan menjadi keluhan yang
sering disampaikan. Berdasarkan wawancara terhadap 10 wanita usia subur pengguna suntik 3 bulan,
7 di antaranya mengalami kenaikan berat badan yang cukup signifikan, yaitu antara 5 hingga 15
kilogram, terutama pada mereka yang telah menggunakan KB lebih dari dua tahun, memiliki lebih
dari dua anak, serta memiliki tingkat aktivitas fisik yang rendah. Sementara itu, 3 responden lainnya
tidak mengalami perubahan berat badan yang berarti berat badan stabil.

Penggunaan KB suntik 3 bulan merupakan metode dengan menggunakan suntikan progestin
yang diberikan melalui suntikan secara intramuscular setiap 3 bulan sekali (Palimbo et al., 2013).
Suntikan kontrasepsi tiga bulan ini menggunakan depo-medroxyprogesterone acetate sebagai bahan
aktifnya. Efek samping yang mungkin terjadi akibat obat ini adalah penambahan berat badan.
Komponen progesteron dalam suntikan dapat memengaruhi proses metabolisme. Secara khusus,
komponen ini mendorong konversi karbohidrat dan gula menjadi lemak. Peningkatan produksi
lemak ini berkontribusi pada penyimpanan lemak yang lebih besar di bawah kulit, yang berpotensi
menyebabkan peningkatan berat badan yang nyata pada beberapa orang yang menggunakan
suntikan ini. Penting untuk mendiskusikan potensi efek samping dengan penyedia layanan
kesehatan..

Menurut penelitian (Badan et al., 2024) mengatakan bahwa ibu yang menggunakan kontrasepsi
suntik 3 bulan dapat mengalami kenaikan berat badan rata-rata 3,70 Kg. Sedangkan menurut
penelitian (Sastrariah, 2019) mengemukakan bahwa terdapat 50% akseptor mengeluh terkait
perubahan pada berat badan mereka. Adapun factor-faktor yang mempengaruhi peningkatan berat
badan bagi akseptor yang menggunakan KB suntik 3 bulan yaitu lama penggunaan, paritas, dan
aktivitas fisik. Durasi penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan yang lama juga dikaitkan dengan
peningkatan risiko kenaikan berat badan yang signifikan (Muliani, 2020). Perubahan berat badan
yang tidak menentu meningkatkan risiko obesitas dan masalah keschatan jangka panjang yaitu
penyakit diabetes mellitus serta penyakit lainnya seperrti penyakit jantung. Ketidakstabilan ini
berdampak negatif pada kesehatan fisik dan kesejahteraan mental, yang berdampak pada kualitas
hidup secara keseluruhan (Damayanti et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang berkontribusi kenaikan berat badan pada akseptor KB suntik 3 bulan.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
melakukan analisa terkait faktor-faktor yang berkontribusi kenaikan berat badan pada akseptor KB
suntik 3 bulan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan menggunakan desain
penelitian cross sectional, yaitu penelitian untuk mngetahui adanya hubungan antara variabel
independent dan variabel dependent (Sugiyono, 2019). Peneliti ingin menganalisis apakah ada
hubungan antara paritas, lama penggunaan KB, dan aktivitas dengan penggunaan kontrasepsi suntik
3 bulan. Penelitian dilakukan di Desa Kesilir, Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember. Data
dikumpulkan secara bersamaan melalui observasi dan pengisian lembar kuesioner terkait aktivitas
fisik menggunakan kuesioner IPAQ pada satu waktu. Populasi penelitian adalah seluruh ibu yang
menjadi akseptor KB suntik 3 bulan dan pengambilan sampel menggunakan non probability
sampling dengan jumlah 20 responden karena keterbatasan waktu penelitian. Hasil uji Validitas dan
Reliabilitas dari kuesioner IPAQ sebesar 0,30 dan 0,80. Teknik analisa data dengan menggunakan
analisa data univariat dan bivariate menggunakan SPSS dengan uji Chi Square dengan nilai p value <
0,05.
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Results
Hasil
Karateristik Responden
Tabel 1. Karateristik Responden

Karateristik | Kategori F %
Usia 20 — 29 Tahun | 9 40,
30-39Tahun | 9 |9
40 — 49 Tahun | 2 40,
Total 20 |9
18,
2
100
Pendidikan | SMP 4 20,
SMA 15 10
S1 / Satjana 1 75,
Total 20 10
5,0
100
Pekerjaan IRT 13 | 65,
Pedagang 3 10
Karyawan 4 15,
Total 20 10
20,
0
100
Jumlah 0-2 14 | 70
Anak >3 6 30
Total 20 | 100

Berdasarkan Tabel 1. Karateristik responden, didapatkan bahwa karateristik responden
dengan kategori berdasarkan usia, sebagian besar responden berada pada rentan usia 20 - 29 tahun
dan usia 30 - 39 tahun dengan presentase masing - masing 40,9%, berdasarkan kategori pendidikan
responden terbanyak berada pada kategori SMA dengan jumlah responden 15 atau 75%,
berdasarkan kategori pekerjaan terbanyak yaitu IRT dengan jumlah responden 13 atau 65%,
berdasarkan kategori jumlah anak atau paritas responden terbanyak yaitu 0-2 anak dengan jumlah 14
responden atau 70%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Paritas, Lama Penggunaan, dan Aktivitas Fisik

Kategori F | %
Paritas 0-2 14 |70
>3 6 |20
Total 20 | 100
Lama Penggunaan KB | <2 Tahun 1 5,0
2-3 Tahun 19 1950
Total 20 | 100
Aktivitas Fisik Ringan 0 0
Sedang 3 15,0
Berat 17 | 85,0
Total 20 | 100
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Berdasarkan Tabel 2. Didapatkan hasil bahwa paritas tertinggi yaitu kategori 0-2 dengan 14
responden atau 70%, lama penggunaan KB tertinggi yaitu 2 - 3 tahun dengan 19 responden atau
95%, dan aktivitas fisik tertinggi yaitu aktivitas berat dengan 17 responden atau 85%.

Tabel 3. Distribusi Kenaikan BB Akseptor

Kategori F %
Kenaikan 2-4 Kg 6 30,0
BB >5Kg 14 | 70,0

Total 20 | 100

Berdasarkan Tabel 3. Didapatkan hasil bahwa rata rata akseptor yang menggunakan KB suntik
3 bulan mengalami kenaikan > 5 kg dengan jumlah responden 14 atau 70%.

Hubungan Paritas, Lama Penggunaan KB, dan Aktivitas Fisik dengan Kenaikan BB
Tabel 4. Uji Chi Square
Paritas | Lama Penggunaan KB | Aktivitas Fisik

P value
Kenaika | 0,04 0,4 0,01
n BB

Berdasarkan table 4. Hasil Uji Chi Square didapatkan hasil bahwa nilai p value yang < 0,05
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan, sehingga paritas dan aktivitas fisik dapat dikatakan
memiliki hubungan dengan kenaikan BB pada akseptor yang menggunakan KB suntik 3 bulan, dapat
dilihat dari nilai p value paritas 0,04 dan nilai p value aktivitas fisik 0,01.

Pembahasan
Hubungan Paritas Dengan Peningkatan Berat Badan Akseptor KB Suntik 3 Bulan

Hasil penelitian terhadap 20 wanita usia subur menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
secara statisttk (p = 0,04) antara paritas—jumlah anak yang dimiliki—dengan peningkatan berat
badan pada pengguna kontrasepsi suntik 3 bulan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
paritas, semakin besar kemungkinan terjadinya kenaikan berat badan. Paritas tidak hanya
mencerminkan riwayat reproduksi, tetapi juga menjadi faktor penting dalam pengambilan keputusan
penggunaan kontrasepsi. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan konseling yang lebih personal dan
komprehensif guna mempertimbangkan kondisi fisik dan psikologis individu dalam pemilihan
metode kontrasepsi yang tepat (Nuari et al., 2024).

Menurut hasil penelitian (Zubaidah, 2021) menyatakan bahwa akseptor KB dengan dua anak
atau kurang cenderung memilih KB suntik untuk mengatur jarak kehamilan. Sebaliknya, semakin
banyak anak yang dimiliki, semakin besar kecenderungan memilih metode MKJP untuk
menghentikan kesuburan atau menunda kehamilan. Hasil penelitian (Palimbo et al., 2013)
menunjukkan hasil penelitiannya tentang dampak dari kontrasepsi hormonal jenis depot
medroksiprogesteron asetat (DMPA) terhadap perubahan berat badan setelh proses persalinan
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara paritas dan fluktuasi berat badan pada
akseptor KB suntik. Berdasarkan penelitian yang melibatkan 41 responden, sebanyak 22 dari 26
wanita primipara (84,6%) mengalami kenaikan berat badan setelah menggunakan DMPA, sementara
hanya 4 responden (15,4%) yang mengalami penurunan berat badan. Dari total responden, sebanyak
15 responden termasuk kategori multipara dan grandemultipara, hanya 5 orang (33,3%) yang
mengalami kenaikan berat badan, sedangkan mayoritas, yaitu 10 orang (66,7%), justru mengalami
penurunan berat badan. Perbedaan pola ini dinyatakan signifikan secara statisttk dengan nilai
p=0,002 (Sulastriningsih et al., 2023). Hasil temuan artikel tersebut menunjukkan adanya potensi
interaksi antara penggunaan kontrasepsi hormonal 3 bulan, riwayat reproduksi, dan mekanisme
metabolisme tubuh. Wanita dengan paritas tinggi, yang telah mengalami beberapa kehamilan dan
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persalinan, mungkin memiliki perubahan fisiologis yang memengaruhi respons tubuh terhadap
DMPA.

Hubungan Lama Penggunaan KB Dengan Peningkatan Berat Badan Akseptor KB Suntik 3
Bulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 20 responden, didapatkan hasil bahwa nilai
p value jarak kehamilan yaitu 0,4 sehingga nilai p value > 0,05 yang artinya tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara lama penggunaan KB dengan peningkatan berat badan akseptor yang
menggunakan KB suntik 3 bulan.

Pada dasarnya, lama penggunaan KB (khususnya suntik DMPA) memang sering disebut-sebut
sebagai faktor risiko kenaikan berat badan, tapi sebenarnya hubungannya tidak selalu signifikan atau
tidak linier, hal ini disebabkan akibat proses metabolisme dalam tubuh pada setiap orang berbeda-
beda. Ada yang cepat membakar kalori, ada yang lambat. Jadi, walau sama-sama lama pakai KB, hasil
akhirnya bisa berbeda (Damayanti et al., 2023). Menurut penelitian (Pawiyarni, 2022) kenaikan berat
badan pada pengguna KB suntik lebih banyak dihubungkan dengan pola makan, aktivitas fisik, dan
metabolisme, bukan semata-mata lamanya penggunaan KB itu sendiri.

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Peningkatan Berat Badan Akseptor KB 3 Bulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 20 responden, didapatkan hasil bahwa nilai
p value aktivitas fisik yaitu 0,01 sehingga nilai p value < 0,05 yang artinya terdapat hubungan yang
positif antara aktivitas fisik dan peningkatan berat badan akseptor yang menggunakan KB suntik 3
bulan.

Aktivitas fisik, yang mencakup semua gerakan tubuh yang menggunakan energi dan
melibatkan otot rangka, sangat penting untuk menjaga kesehatan yang optimal. Sebaliknya, gaya
hidup yang tidak banyak bergerak, yang ditandai dengan ketidakaktifan dalam jangka waktu lama,
secara signifikan meningkatkan risiko timbulnya penyakit tidak menular seperti penyakit jantung,
diabetes tipe 2, dan kanker tertentu, sekaligus berkontribusi terhadap meningkatnya prevalensi
obesitas.. Gaya hidup yang kurang terjaga seperti tidak banyak melakukan gerakan atau aktivitas
maka mampu meningkatkan risiko kematian sebesar 20% hingga mencapai 30%, menyoroti
pentingnya aktivitas fisik teratur untuk umur panjang (Pawiyarni, 2022). Oleh karena itu, Aktivitas
fisik yang teratur sangat penting untuk menjaga kesehatan jantung dan berperan penting dalam
mengelola berat badan secara efektif, serta meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan. (Nuari
et al., 2024). Selain itu, aktivitas fisik yang teratur menawarkan banyak manfaat bagi kesehatan fisik
dan mental. Aktivitas fisik meningkatkan kesuburan, membantu tidur nyenyak, meningkatkan
tingkat kebugaran secara keseluruhan, dan meningkatkan kesehatan mental. Lebih jauh lagi,
melakukan olahraga teratur secara signifikan mengurangi risiko terkena penyakit kronis seperti
diabetes, berbagai kanker, dan obesitas. Aktivitas fisik juga membantu dalam manajemen berat
badan yang efektif. Sebaliknya, gaya hidup yang tidak banyak bergerak dan kurangnya aktivitas fisik
sering kali menyebabkan kenaikan berat badan yang tidak diinginkan karena kelebihan energi diubah

dan disimpan sebagai lemak, yang berkontribusi terhadap penurunan kesehatan secara keseluruhan
(Fitriyah et al., 2018).

KESIMPULAN

Kenaikan berat badan setelah tiga bulan penggunaan kontrasepsi suntik dikaitkan dengan
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut meliputi paritas ibu, atau jumlah kehamilan, durasi
penggunaan kontrasepsi 3 bulan, serta tingkat aktivitas fisiknya secara keseluruhan memiliki
hubungan. Namun, paritas maupun durasi penggunaan kontrasepsi suntik tampaknya memainkan
peran yang signifikan karena dari hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan.

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah untuk melakukan penelitian lebih lanjut bagaimana
pemanfaatan platform digital yang mudah diakses dapat memperkuat peran petugas kesehatan dalam
memberikan informasi dan edukasi kepada akseptor KB suntik 3 bulan, serta menambah jumlah
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akseptor. Dengan membekali tenaga kesehatan dengan perangkat dan media digital yang tepat,
diharapkan pengetahuan dan kesadaran akseptor terhadap kontrasepsi suntik dapat meningkat,
sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat serta penerapan program KB yang
lebih efektif di masyarakat.
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